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ABSTRAK

ANALISIS PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN
ENTITAS NONLABA BERDASARKAN INTERPRETASI
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN NOMOR 35 (ISAK 35)
(Studi Kasus di Yayasan SHEEP Indonesia)

Feby Pratiwi
NIM: 202114015
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
2024

Dalam pengelolaan organisasi nonlaba, sangat penting bahwa entitas
nonlaba memiliki pedoman atau standar akuntansi yang jelas. Penyusunan laporan
keuangan organisasi nonlaba diatur dalam ketentuan ISAK No.35. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian penerapan
ISAK No. 35 terkait penyajian laporan keuangan Yayasan SHEEP Indonesia.

Desain penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif.
Sumber data berasal dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data
berupa wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yayasan SHEEP Indonesia telah
menyusun laporan keuangan sesuai dengan ketentuan ISAK No. 35 tentang
penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba. Kesesuaian tersebut dapat
dilihat dari laporan keuangan yang disusun oleh Yayasan SHEEP Indonesia yakni
meliputi laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan
perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

Kata kunci: Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35, Yayasan,
laporan keuangan.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FINANCIAL STATEMENTS PRESENTATION
NON-PROFIT ENTITIES BASED ON THE INTERPRETATION OF
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARD NUMBER 35 (ISAK 35)
(Case Study at SHEEP Indonesia Foundation)

Feby Pratiwi
NIM: 202114015
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
2024

In the management of nonprofit organizations, it is very important that
nonprofit entities have clear accounting guidelines or standards. The preparation
of financial statements of nonprofit organizations is regulated in the provisions of
ISAK No.35. The purpose of this study was to determine and analyze the suitability
of the application of ISAK No0.35 related to the presentation of the financial
statements of the SHEEP Indonesia Foundation.

This research design is qualitative research with descriptive analysis. Data
sources come from primary data and secondary data. Data collection techniques
are interviews and documentation. Data analysis techniques include data
reduction, data presentation and conclusion drawing.

The results showed that SHEEP Indonesia Foundation has prepared
financial statements in accordance with the provisions of ISAK No0.35 concerning
the presentation of financial statements of non-profit oriented entities. This
conformity can be seen from the financial statements prepared by the SHEEP
Indonesia Foundation, which include the statement of financial position, statement
of comprehensive income, statement of changes in net assets, statement of cash
flows and notes to the financial statements.

Keywords:Interpretation of Financial Accounting Standards (ISAK) 35,
Foundation, financial statements.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kata organisasi” berasal dari bahasa Yunani “organ” yang memiliki
arti “alat”. Dalam arti luas, organisasi dapat diartikan sebagai alat atau
struktur sekelompok individu berkumpul dan berkolaborasi secara
terstruktur untuk mencapai sasaran atau sejumlah tujuan tertentu yang telah
disepakati bersama (Mahsun, dkk 2011). Organisasi nirlaba adalah suatu
entitas yang tidak memiliki tujuan untuk menghasilkan keuntungan bagi
individu pemilik maupun pengurusnya. Organisasi nirlaba bertujuan untuk
memperoleh manfaat sosial atau pendidikan bagi suatu komunitas dan
bukan untuk kepentingan pribadi (Nickels dkk, 2009: 8). Masjid, gereja,
pura, wihara, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), sekolah, lembaga
politik, klinik umum, puskesmas, dan yayasan merupakan contoh jenis-jenis
organisasi nonlaba.

Yayasan merupakan organisasi non pemerintah yang kekayaannya
telah dialokasikan dan digunakan untuk mencapai tujuan spesifik dibidang
sosial, agama, dan kemanusiaan. Setiap yayasan wajib memiliki visi dan
misi yang ingin diwujudkan oleh yayasan. Sumber dana yayasan berasal
dari kekayaan yang telah dialokasikan dalam bentuk uang maupun barang.
Selain itu, yayasan juga dapat memperoleh dana dari sumbangan atau
bantuan. Seperti halnya organisasi yang berorientasi laba, organisasi
nonlaba seperti yayasan juga membutuhkan penerapan ilmu akuntansi.

Sebagai bentuk untuk memenuhi kewajiban dan tanggung jawab kepada
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publik dan pihak-pihak terkait serta mengingat pentingnya peran laporan
keuangan dalam suatu lembaga, yayasan juga diharuskan untuk
menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan standar dan panduan yang
telah ditetapkan. Standar dalam pelaporan keuangan menjadi penting, agar
terdapat konsistensi ukuran dalam menilai kelayakan suatu pelaporan
keuangan. Laporan keuangan memiliki peran penting dalam membantu
yayasan mengambil keputusan-keputusan finansial. Keputusan-keputusan
tersebut memiliki dampak tidak hanya pada kedaaan keuangan Yayasan,
tetapi juga pada pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap Yayasan.
Salah satu wujud nyata yang dilakukan oleh Yayasan adalah
mempublikasikan laporan keuangannya setiap tahun.

Yayasan SHEEP Indonesia (YSI) adalah sebuah organisasi non
pemerintah yang memiliki tugas pemberdayaan masyarakat dalam bidang
kesehatan, pendidikan, kelestarian lingkungan hidup dan perdamaian.
Sebagai entitas nonlaba YSI memiliki kewajiban untuk memastikan
akuntabilitas yang memadai terhadap donatur, penyandang dana, dan pihak-
pthak lainnya. Salah satu cara untuk mencapai ini adalah melalui
penyusunan laporan pertanggungjawaban, seperti laporan keuangan.
Laporan keuangan berfungsi sebagai alat informasi akuntansi yang
membantu dalam mengelola sumber daya sehingga dana yang yang
disalurkan kepada Y SI dapat dipertanggungjawabkan secara transparan atau

terbuka.
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Dalam pengelolaan keuangan organisasi nonlaba, sangat penting
bahwa laporan keuangan entitas nonlaba memiliki pedoman atau standar
akuntansi yang jelas sebagai acuan. Standar akuntansi organisasi nonlaba
adalah standar yang dinamis dan terus berkembang seiring berjalannya
waktu. Sebelum istilah “nonlaba” diperkenalkan, organisasi nonlaba sering
disebut dengan istilah organisasi nirlaba. Namun, istilah ini mengalami
perubahan atas pandangan Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan
Akuntansi Indonesia (DSAK IAl), yang melihat bahwa penggunaan kata
“not for profit” (nirlaba) tidak menunjukan konsep negatif atau berlawanan
dari kegiatan yang menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, kata “nir”
(yang berarti tidak atau bukan) dianggap kurang tepat dan diganti dengan

kata yang lebih tepat, yaitu nonlaba.

Dalam memenuhi pedoman pelaporan keuangan untuk pihak yang
menggunakan laporan keuangan organisasi nonlaba, lIkatan Akuntan
Indonesia menetapkan dan mengelola standar keuangan dengan
menerbitkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.45
Pernyataan ini dirancang untuk mengatur cara organisasi nonlaba
melaporkan keuangannya. Diharapkan bahwa melalui PSAK ini, laporan
keuangan yang disusun oleh entitas nonlaba dapat disajikan dengan jelas,

memiliki relevansi dan daya banding yang tinggi.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 mengenai

Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba telah disetujui oleh Komite Standar
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Akuntansi Keuangan pada 20 Desember 1997, serta oleh Dewan Pimpinan
Pusat Ikatan Akuntan Indonesia pada 23 Desember 1997. PSAK revisi No.
45 mendapatkan persetujuan dari Dewan Standar Akuntansi Keuangan
(DSAK) pada 8 April 2011. Seiring dengan perkembangan waktu dan atas
pandangan DSAK IAl, standar ini direvisi dan diubah menjadi Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35 yang mengatur tentang
penyajian Laporan Keuangan organisasi nonlaba. ISAK No. 35 disetujui
olen Dewan Standar Akuntansi Keuangan pada 26 September 2018 dan

berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2020.

Terdapat beberapa perbedaan antara PSAK 45 dan ISAK 35
diantaranya perbedaan dalam jenis dan format laporan keuangannya. Dalam
PSAK 45, laporan keuangan untuk entitas nonlaba terdiri dari 4 jenis
laporan yaitu: laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas
dan catatan atas laporan keuangan. Sedangkan berdasarkan ketentuan ISAK
35 laporan keuangan entitas nonlaba terdiri dari 5 (lima) jenis laporan
keuangan vyakni laporan posisi keuangan, laporan penghasilan
komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan
atas laporan keuangan.

Selanjutnya perbedaan mendasar antara PSAK 45 dan ISAK 35
adalah jenis Kklasifikasi aset netonya. Di dalam PSAK 45, aset neto terdiri 3
(tiga) klasifikasi yaitu aset neto terikat permanen, aset neto terikat temporer
dan aset neto tidak terikat. Sedangkan ISAK 35 menggabungkan aset neto

terikat permanen dan aset neto terikat temporer menjadi aset neto dengan
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pembatasan dari pemberi sumber daya dan aset neto tidak terikat diubah
menjadi aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya. Perubahan
ini diharapkan akan mengurangi kompleksitas terkait klasifikasi aset neto
dan memberikan pemahaman yang lebih baik bagi pengguna laporan

keuangan entitas nonlaba.

Namun, dalam praktiknya walaupun standar yang mengatur
pelaporan dan penyusunan laporan keuangan organisasi nonlaba telah
ditetapkan, masih  banyak organisasi nonlaba yang belum
mengimplementasikannya. Alasan utamanya adalah karena kurangnya
pemahaman terkait penyusunan dan pelaporan keuangan berdasarkan
standar tersebut. Selain itu peraturan yang seringkali berubah-ubah dan
mekanisme yang kompleks membuat berbagai pihak sulit untuk

menerapkan standar penyusunan dan pelaporan keuangan yang berlaku.

Dengan mempertimbangkan kebutuhan akan transparansi dan
akuntabilitas di bidang sektor publik, serta pentingnya laporan keuangan
yang disusun oleh organisasi nonlaba, maka perlu dilakukan analisis yang
komprehensif mengenai laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35. Oleh
karena itu, perlu dilakukan tinjauan yang lebih mendalam mengenai
penerapan ISAK No.35 dalam penyusunan laporan keuangan organisasi
nonlaba, khususnya pada YSI. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kesesuaian format dan isi laporan keuangan Y SI sesuai dengan

pedoman ISAK No.35.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat
disimpulkan masalah yang ada adalah:

1. Bagaimanakah penyajian laporan keuangan YSI ?

2. Apakah penyajian laporan keuangan YSI telah sesuai dengan ISAK

No.35 tentang penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba?

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan hanya untuk mengetahui kesesuaian format laporan

keuangan YSI pada tahun 2022 sesuai dengan pedoman ISAK 35 tentang

penyajian laporan keuangan untuk entitas berorientasi nonlaba.

D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui penyajian laporan keuangan di YSI.

2. Melihat kesesuaian penyajian laporan keuangan YSI berdasarkan
ketentuan ISAK No.35 tentang penyajian laporan keuangan entitas

berorientasi nonlaba.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi YSI
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
Yayasan SHEEP Indonesia mengenai sejauh mana kesesuaian
penyusunan laporan keuangan Yayasan berdasarkan ketentuan ISAK

35.
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2. Bagi Penulis

Penelitian ini bertujuan untuk menambah kemampuan penulis dalam

menganalisis penerapan ISAK 35 pada yayasan secara lebih detail dan

kompleks. Serta menambah kemampuan penulis dalam penulisan karya

ilmiah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan referensi dan panduan bagi peneliti selanjutnya

tentang penyajian laporan keuangan untuk entitas berorientasi nonlaba

sesuai dengan ketentuan ISAK 35.

Bab |

Bab Il

Bab 111

Sistematika Penulisan

Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta
sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi dasar-dasar teori, konsep serta pendekatan
mengenai organisasi nonlaba, Yayasan, ISAK 35 dan
laporan keuangan.

Metode Penelitian

Bab ini berisi uraian mengenai desain penelitian, waktu dan
tempat penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan

data serta teknik analisis data.
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Bab IV

Bab 'V

Bab VI

Gambaran Umum Yayasan SHEEP Indonesia

Bab ini berisi gambaran umum Yayasan SHEEP Indonesia
yang meliputi profil Yayasan, sejarah singkat Yayasan, visi
dan misi Yayasan, struktur organisasi Yayasan serta
program-program yang dijalankan oleh Yayasan.

Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini berisi uraian analisis data yang dilakukan
berdasarkan hasil observasi serta menjawab pertanyaan dari
rumusan masalah.

Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis, keterbatasan
penelitian serta saran penelitian yang ditujukan kepada
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian serta peneliti

selanjutnya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

A.

BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Akuntansi Sektor Publik

1.

Pengertian Akuntansi Sektor Publik

Akuntansi sektor publik adalah sistem akuntansi yang dipakai oleh
lembaga-lembaga publik sebagai salah satu alat pertanggungjawaban
kepada publik. Pengertian sektor publik adalah merupakan suatu
manajemen keuangan yang sumbernya berasal dari publik sehingga
menimbulkan konsekuensi untuk dipertanggungjawabkan kepada
publik akibatnya pengelolaannya memerlukan keterbukaan dan
akuntabilitas terhadap publik (Renyowijoyo, 2008).

Akuntansi  sektor publik memiliki kaitan yang erat dengan
penerapan dan perlakuan akuntansi pada wilayah publik. Wilayah
publik sendiri memiliki wilayah yang lebih luas dan kompleks
dibandingkan dengan sektor komersial/swasta. Secara kelembagaan
wilayah publik antara lain meliputi organisasi nonlaba pemerintahan
dan organisasi nonlaba non pemerintahan (Renyowijoyo, 2008).
Organisasi pemerintahan adalah badan-badan yang ada dalam lingkup
pemerintahan seperti pemerintah pusat, pemerintah daerah dan unit-unit
kerja pemerintah sedangkan organisasi nonlaba non pemerintahan
meliputi organisasi sukarelawan, rumah sakit, sekolah tinggi dan
universitas, serta organisasi-organisasi non pemerintahan lainnya
seperti yayasan, lembaga swadaya masyarakat, organisasi keagamaan,

organisasi politik, dan lain sebagainya.
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2. Sifat dan Karakteristik Sektor Publik

Akuntansi sektor publik bertujuan untuk mencapai hasil tertentu,
yang harus memiliki manfaat bagi publik. Akuntansi sektor publik
memiliki perbedaan dengan sektor komersial atau sektor swasta karena
dipengaruhi oleh adanya perbedaan lingkungan (Renyowijoyo, 2008).
Sifat dan karakteristik sektor publik terutama adalah tujuan, sifat dan
sumber dananya. Sifat organisasi sektor publik organisasi nonlaba
adalah tidak mencari keuntungan melainkan untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat, dan memberikan atau meningkatkan
kesejahteraannya.

Menurut Renyowijoyo, (2008) organisasi sektor publik bergerak
dalam lingkungan yang sangat kompleks. Komponen lingkungan yang
mempengaruhi sektor publik meliputi faktor ekonomi, kultur, politik,
dan demografi berikut:

a. Faktor ekonomi
1) Pertumbuhan ekonomi

Pertumbuhan ekonomi memengaruhi sektor publik karena
semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, semakin besar
pendapatan yang dapat dikumpulkan oleh pemerintah melalui
pajak dan sumber pendapatan lainnya. Hal ini memungkinkan
pemerintah untuk meningkatkan anggaran dan menyediakan
lebih banyak layanan publik, seperti pendidikan, kesehatan,

infrastruktur, dan perlindungan sosial.
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2)

3)

4)

5)
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Tingkat inflasi

Inflasi menyebabkan kenaikan harga barang dan jasa, yang
dapat meningkatkan biaya operasional organisasi sektor publik.
Termasuk biaya bahan baku, peralatan, serta jasa yang
diperlukan untuk menjalankan fungsi-fungsi publik.
Pendapatan perkapita (GNP)

Dengan meningkatnya pendapatan per kapita, masyarakat
cenderung menuntut layanan publik yang lebih baik dan lebih
banyak. Termasuk pendidikan yang lebih baik, layanan
kesehatan yang lebih baik, dan infrastruktur yang lebih maju.
Organisasi sektor publik perlu menyesuaikan diri dengan

permintaan yang meningkat ini untuk menjaga kepuasan publik.

Struktur produksi

Pertumbuhan struktur produksi biasanya melibatkan
diversifikasi ekonomi, yaitu pergeseran dari ketergantungan
pada beberapa sektor tertentu ke pengembangan berbagai sektor
ekonomi lainnya. Diversifikasi ini dapat mengurangi risiko
ekonomi dan meningkatkan stabilitas fiskal, memberikan lebih
banyak sumber daya bagi organisasi sektor publik untuk
diinvestasikan dalam layanan dan infrastruktur publik.
Tenaga kerja

Pertumbuhan tenaga kerja akan meningkatkan jumlah orang

yang bekerja dan akibatnya, pendapatan pajak penghasilan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

6)

7)
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meningkat. Peningkatan pendapatan pajak ini memberikan lebih
banyak sumber daya bagi organisasi sektor publik untuk

membiayai layanan dan proyek publik.

Arus modal

Arus masuk modal asing, seperti investasi langsung luar
negeri dan investasi portofolio, menyediakan sumber pendanaan
tambahan yang dapat digunakan untuk proyek-proyek publik
besar. Termasuk pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan
layanan kesehatan yang mungkin tidak sepenuhnya dibiayai oleh
pendapatan domestik.
Cadangan devisa

Cadangan devisa yang cukup besar memungkinkan
pemerintah untuk menstabilkan nilai tukar mata uangnya.
Intervensi di pasar valuta asing dapat dilakukan untuk mengatasi
volatilitas nilai tukar yang ekstrim, menjaga stabilitas ekonomi
dan mencegah inflasi yang disebabkan oleh depresiasi mata

uang.

b. Faktor politik

1)

Hubungan masyarakat-negara
Hubungan yang harmonis antara masyarakat dan negara
cenderung menciptakan stabilitas politik yang sangat penting

bagi operasionalisasi organisasi sektor publik. Ketidakstabilan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

2)

3)

4)
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politik dapat menyebabkan ketidakpastian kebijakan dan
mengganggu pelaksanaan program-program publik.
Legitimasi pemerintah

Legitimasi yang kuat memungkinkan pemerintah untuk
memperoleh dukungan yang lebih besar dari masyarakat dalam
pelaksanaan kebijakan dan program-programnya. Dukungan ini
penting bagi organisasi sektor publik karena dapat memfasilitasi
implementasi kebijakan yang efektif dan mendukung

pencapaian tujuan-tujuan organisasi.

Ideologi negara

Ideologi negara dapat menentukan prioritas kebijakan
pemerintah, baik dalam hal pelayanan publik, investasi, atau
regulasi. Misalnya, pemerintahan yang menganut ideologi
neoliberal mungkin lebih cenderung untuk menekankan
privatisasi dan deregulasi, sementara pemerintahan yang
menganut ideologi sosialis cenderung untuk memperkuat peran

sektor publik dalam penyediaan layanan masyarakat.

Kelembagaan dan sebagainya

Sistem kelembagaan yang menganut desentralisasi
cenderung memberikan otonomi lebih besar kepada unit-unit
pemerintahan lokal atau sektor publik tertentu. Di sisi lain,
sistem yang sentralisasi cenderung memiliki otoritas yang lebih

besar di tingkat pusat. Struktur kelembagaan semacam ini
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mempengaruhi bagaimana kebijakan dibuat,

diimplementasikan, dan dinilai.

¢. Faktor kultural

1)

2)

3)

Agama, suku, ras, budaya, bahasa,

Agama, suku, ras, budaya, dan bahasa sering Kkali
menentukan nilai-nilai, norma-norma, dan kebiasaan dalam
masyarakat. Organisasi sektor publik harus memperhitungkan
keragaman nilai dan norma ini dalam merancang kebijakan dan
menyediakan layanan yang relevan bagi berbagai kelompok
masyarakat.

Sosiologi masyarakat

Organisasi sektor publik harus memperhitungkan bagaimana
interaksi sosial dan jaringan sosial dalam masyarakat
mempengaruhi  perilaku individu dan kelompok dalam

merespons kebijakan atau program yang diusulkan.

Pendidikan

Pendidikan memengaruhi pemahaman dan tanggapan
masyarakat terhadap kebijakan publik. Organisasi sektor publik
harus mempertimbangkan tingkat pendidikan dalam komunikasi

kebijakan dan program-program publik.
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d. Demografi

1)

2)

3)

4)

Pertumbuhan penduduk

Pertumbuhan penduduk meningkatkan permintaan akan
layanan kesehatan dan pendidikan. Pemerintah dan organisasi
sektor publik harus mampu menyediakan fasilitas kesehatan
yang memadai, sekolah, dan tenaga pendidik untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat yang berkembang.

Usia penduduk

Distribusi usia penduduk mempengaruhi kebutuhan akan
pendidikan dan pelatihan untuk mempersiapkan tenaga kerja
menghadapi perubahan demografi. Organisasi sektor publik
harus mengakomodasi kebutuhan pendidikan dan pelatihan bagi
berbagai kelompok usia.
Migrasi

Migrasi dapat meningkatkan permintaan akan layanan
kesehatan dan pendidikan di daerah penerima migran.
Pemerintah dan lembaga publik harus memperhitungkan
peningkatan permintaan ini dalam perencanaan dan pengelolaan
sumber daya layanan kesehatan dan pendidikan.
Tingkat Kesehatan

Tingkat kesehatan yang buruk dapat mengurangi
produktivitas tenaga kerja, yang pada gilirannya mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita. Organisasi
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sektor publik harus mengambil langkah-langkah untuk
meningkatkan kesehatan penduduk guna meningkatkan
kesejahteraan ekonomi.
B. Organisasi
1. Pengertian organisasi
Kata “organisasi” berasal dari Bahasa Yunani “organ” yang
memiliki arti ““ alat”. Dalam arti luas, organisasi dapat diartikan sebagai
alat atau struktur individu berkumpul dan berkolaborasi secara
terstruktur untuk mencapai sasaran atau sejumlah tujuan tertentu yang
telah disepakati bersama (Mahsun, dkk 2011).
2. Tipe Organisasi
Setiap organisasi pasti mempunyai tujuan unik dan spesifik yang
hendak dicapai. Setiap organisasi mempunyai tujuan yang sangat
bervariasi berdasarkan tipenya (Mahsun dkk, 2011). Pada dasarnya
terdapat 4 jenis tipe organisasi antara lain:
a. Pure Profit Organization
Pure profit organization merupakan organisasi yang
menyediakan atau menjual barang dan/atau jasa dengan tujuan
utama untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya yang
dapat dinikmati oleh para pemilik organisasi. Sumber pendanaan

organisasi ini berasal dari investor dan kreditor.
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b. Quasi-Profit Organization
Quasi profit organization merupakan organisasi Yyang
menjual barang dan/atau jasa dengan maksud untuk memperoleh
keuntungan dan mencapai tujuan lainnya sebagaimana dikehendaki
pemilik. Organisasi ini memperoleh sumber dana dari investor
swasta, investor pemerintah, kreditor dan para anggota.
C. Quasi-Nonprofit Organization
Quasi non profit organization merupakan organisasi yang
menyediakan atau menjual barang dan/atau jasa dengan tujuan
melayani masyarakat dan memperolen keuntungan. Sumber
pendanaan organisasi ini biasanya berasal dari investor pemerintah,
investor swasta dan kreditor.
d. Pure-Nonprofit Organization
Pure non profit organization merupakan organisasi yang
menyediakan atau menjual barang dan/atau jasa dengan tujuan untuk
melayani dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Organisasi
ini memperoleh sumber pendanaan melalui pajak, retribusi, utang,
obligasi, laba BUMN/BUMD, hibah, sumbangan, penjualan aset
negara dan sebagainya.
C. Organisasi Nonlaba
1. Pengertian Organisasi Nonlaba
Menurut Sujarweni, (2022) organisasi nonlaba adalah organisasi

yang dapat dimiliki pemerintah maupun dimiliki oleh sektor swasta,
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yang tujuan utamanya tidak untuk memperoleh keuntungan. Organisasi
nirlaba sangat berbeda dengan organisasi komersial, karena organisasi
komersial tujuan utamanya adalah mencari keuntungan.

Sedangkan menurut Siregar dkk, (2023) entitas berorientasi nonlaba
merupakan suatu perkumpulan yang terdiri dari individu maupun
kelompok yang bertujuan memberi layanan sosial pada masyarakat
tanpa mengharapkan imbalan dari kegiatan yang telah dilakukan.
Entitas berorientasi nonlaba memiliki nama lain yang disebut entitas
nirlaba atau organisasi non-profit.

Entitas berorientasi laba dan entitas berorientasi nonlaba memiliki
karakteristik yang berbeda, yaitu cara memperoleh sumber dana yang
akan digunakan untuk menunjang berbagai kegiatan operasionalnya.
Entitas berorientasi nonlaba memperoleh sumber dana dari penyedia
sumber dana yang tidak menginginkan keuntungan dari apa yang telah
diberikan. Sehingga dapat disimpulkan, entitas berorientasi nonlaba
adalah entitas yang dibentuk secara sukarela yang tujuannya tidak untuk
memperoleh keuntungan. Sumber daya entitas nonlaba berasal dari
sumbangan atau donasi anggota dan donatur yang tidak mengharapkan
imbalan.

Macam-macam organisasi nonlaba antara lain:
a. Akuntansi tempat peribadahan: masjid, gereja, pura,wihara
b. Akuntansi Lembaga Swadaya Masyarakat /LSM

C. Akuntansi Yayasan
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d. Akuntansi pendidikan:sekolah, perguruan tinggi
e. Akuntansi kesehatan :puskesmas, rumah sakit
2. Perbedaan Organisasi Nonlaba dan Organisasi Bisnis

Menurut Sabeni dan Gozali, (2005) terdapat beberapa persamaan
antara organisasi nirlaba dan organisasi bisnis. Pertama, keduanya
merupakan bagian dari sistem ekonomi yang sama dan menggunakan
sumber daya yang serupa untuk mencapai tujuan mereka. Kedua,
keduanya menggunakan sumber daya yang langka untuk menciptakan
barang dan jasa. Ketiga, keduanya memiliki proses manajemen
keuangan yang serupa. Keempat, baik organisasi nirlaba maupun bisnis
memerlukan analisis biaya dan pengendalian biaya untuk menentukan
efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya yang terbatas.
Kelima, kedua jenis organisasi dapat menghasilkan produk yang serupa,
seperti pemerintah dan perusahaan komersial yang mampu mengelola
sistem transportasi, sanitasi, listrik, dan sebagainya.

Namun demikian, dalam beberapa aspek, perbedaan mendasar
antara organisasi bisnis dan organisasi nirlaba dapat diamati. Seperti

yang dijelaskan oleh Gross, Jr. dan William dalam Darmasari (2005:15)
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Tabel 1. Perbedaan Organisasi Nonlaba dan Organisasi Bisnis

Hal Perbedaan

Organisasi Nonlaba

Organisasi Bisnis

Tujuan Organisasi

Menghimpun dana dan
menggunakannya
untuk masyarakat
secara keseluruhan

Menentukan laba bersih
(net income) dan untuk
mendapatkan laba
perlembar saham
(earning per share)
yang setinggi-tingginya

Sumber Dana

Berbagai sumber yang
digunakan untuk
berbagai macam

tujuan tanpa adanya
penekanan pada
penentuan laba

Perseorangan atau
sekelompok orang yang
berbentuk sejumlah
modal yang disetor
(invested capital) untuk
memperoleh pendapatan

Peraturan dan
Pengendalian Barang
dan Jasa

Menyediakan barang
dan jasa yang tidak
ada harga pasarnya

dan ini dapat
digunakan sebagai
pengukur kepuasan
konsumen karena
barang dan jasa
tersebut bersifat unik

Barang dan jasa
ditawarkan kepada
konsumen umum, dan
barang dan jasa tersebut
akan ditarik kembali
apabila tidak
menguntungkan lagi

Sumber: Gross, Jr dan William

Yayasan

1. Pengertian Yayasan

Menurut UU. No 16 tahun 2001, yayasan adalah badan hukum yang

kekayaannya terdiri dari kekayaan yang dipisahkan dan diperuntukkan

untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan dan

kemanusiaan.

Yayasan dapat melakukan kegiatan usaha untuk

menunjang pencapaian maksud dan tujuannya dengan cara mendirikan

badan usaha dan atau ikut serta dalam suatu badan usaha.
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Yayasan didirikan oleh satu orang atau lebih dengan memisahkan
sebagian harta kekayaan pendirinya, sebagai kekayaan awal. Pendirian
yayasan dilakukan dengan akta notaris dan dibuat dalam Bahasa
Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 tahun 2004 yayasan
akan memperoleh status sebagai badan hukum setelah memperoleh akta
pendirian yayasan dari notaris dan telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia (HAM) dalam waktu paling lambat
30 (tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal permohonan diterima secara
lengkap.

2. Sifat dan Karakteristik Yayasan
a. Tujuan Yayasan
Tujuan diartikan sebagai hasil akhir atau segala sesuatu yang
akan dicapai. Tujuan sering disebut sebagai sasaran atau target.

Yayasan sebagai sebuah organisasi memiliki sebuah tujuan spesifik

baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Tujuan yang

bersifat kualitatif meliputi efisiensi dan efektivitas organisasi,
manajemen organisasi, moral karyawan yang tinggi, reputasi
organisasi, pelayanan kepada masyarakat, stabilitas, dan citra

Perusahaan. Sementara tujuan kuantitatif mencakup pencapaian

laba, pertumbuhan organisasi, penguasaan terhadap pangsa pasar

dan produktivitas.
Berdasarkan Undang-Undang No. 16 Tahun 2001, yayasan

berfungsi sebagai pranata hukum dalam rangka mencapai tujuan
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tertentu dibidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan. Undang-
undang tersebut menegaskan bahwa yayasan merupakan suatu
badan hukum yang mempunyai maksud dan tujuan dibidang sosial,
keagamaan, dan kemanusiaan. Yang pendiriannya dilakukan
melalui persyaratan formal berdasarkan undang-undang.
b. Visi
Visi diartikan sebagai arah pandangan ke depan suatu
organisasi. Melalui visi yayasan dapat melakukan kegiatannya
secara konsisten, produktif, inovatif dan antisipatif. Visi
digambarkan sebagai sebuah keadaan masa depan yang berisikan
cita dan citra yang ingin diwujudkan suatu yayasan. Rumusan dalam
sebuah visi biasanya meliputi tujuan yang ingin dicapai yayasan,
memberikan arah dan fokus strategi yang jelas serta memiliki
orientasi terhadap masa depan. Visi perlu ditanamkan pada setiap
unsur yayasan sehingga akan mampu menggerakkan segala sumber
daya.
Cc. Misi
Misi merupakan pernyataan umum tentang maksud yayasan.
Sebelum menentukan sebuah tujuan, yayasan harus menetapkan
misi atau maksud yayasan. Melalui pernyataan misi, seluruh unsur
yayasan dan pihak yang berkepentingan dapat mengetahui serta
mengenal keberadaan dan peran yayasannya. Misi harus dirumuskan

secara jelas dan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi. Perumusan
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misi juga perlu memperhatikan masukan dari pihak-pihak yang
berkepentingan (stakeholder). Perumusan visi harus mencakup
semua pesan yang terdapat dalam visi, memberikan petunjuk
terhadap tujuan yang akan dicapai, serta memberikan petunjuk
sasaran mana yang akan dilayani.
d. Sumber Pembiayaan/Kekayaan
Sumber pembiayaan yayasan berasal dari sejumlah kekayaan
yang dipisahkan baik dalam bentuk uang maupun barang. Sumber
pembiayaan yayasan juga berasal dari sumbangan atau bantuan yang
tidak mengikat, seperti:
1) Wakaf
Wakaf adalah praktik memberikan harta atau properti,
seperti tanah atau bangunan, untuk kepentingan umum atau
amal. Wakaf dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti
pembangunan masjid, sekolah, rumah sakit, atau untuk memberi
bantuan kepada yang membutuhkan. Harta yang diwakafkan
tidak boleh dijual atau dialihkan kepemilikannya, tetapi harus
dipertahankan untuk tujuan yang ditetapkan dalam akta wakaf
(Qardhawi &Yusuf, 2002).
2) Hibah
Menurut Departemen Agama Republik Indonesia (2003),
hibah adalah pemberian suatu harta secara sukarela oleh

seseorang kepada pihak lain tanpa meminta imbalan atau



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

3)

4)

24

balasan. Hibah dapat diberikan dalam bentuk uang, barang, atau
properti lainnya. Penerima hibah tidak diwajibkan untuk
memberikan sesuatu sebagai balasan atas hibah yang diterima.
Hibah wasiat

Hibah wasiat adalah hibah yang diberikan oleh seseorang
dalam bentuk uang atau harta lainnya kepada penerima tertentu
melalui wasiat yang dibuat dalam surat wasiat. Surat wasiat
adalah dokumen yang berisi instruksi-instruksi mengenai
pembagian harta seseorang setelah meninggal dunia. Dalam
hibah wasiat, pemberian tersebut baru diberikan kepada
penerima setelah pemiliknya meninggal dunia dan ketentuan-
ketentuan tertentu dalam surat wasiat dipenuhi (Mahfudz, 2015).
Perolehan lain yang tidak bertentangan dengan anggaran Dasar
Yayasan dan/ atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Menurut Bastian, (2007) sumbangan atau bantuan yang tidak

mengikat adalah sumbangan atau bantuan sukarela yang diterima

yayasan, baik dari Negara, bantuan luar negeri, masyarakat, maupun

pithak yang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Sedangkan yang dimaksud dengan

“perolehan lain” misalnya adalah dividen, bunga tabungan bank,

sewa gedung, dan perolehan dari hasil usaha yayasan.
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e. Pola Pertanggungjawaban

Dalam yayasan, pengelola (pengurus dan pengawas)
bertanggungjawab kepada yang disampaikan dalam rapat Pembina
yang diadakan setahun sekali. Pola pertanggungjawaban di yayasan
bersifat vertikal dan horizontal. Pertanggungjawaban vertikal
adalah  pertanggungjawaban  yayasan  kepada  Pembina.
Pertanggungjawaban horizontal adalah pertanggungjawaban ke
masyarakat luas (Bastian, 2007).

f. Struktur Organisasi Yayasan

Menurut Bastian, (2007) struktur organisasi Yyayasan
merupakan turunan dari fungsi,strategi, dan tujuan organisasi.
Kompleksitas suatu organisasi sangat berpengaruh terhadap struktur
organisasi.

Menurut Undang-Undang No.16 Tahun 2001, yayasan
mempunyai organ yang terdiri dari Pembina, Pengurus dan
Pengawas. Pembina adalah organ yayasan yang mempunyai
kewenangan yang tidak diserahkan kepada pengurus atau pengawas
oleh Undang-Undang tersebut atau Anggaran Dasar.

Pihak yang dapat diangkat menjadi anggota Pembina adalah
individu pendiri yayasan dan atau mereka yang berdasarkan
keputusan rapat anggota, dinilai mempunyai dedikasi yang tinggi

untuk mencapai maksud dan tujuan yayasan. Anggota Pembina
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tidak boleh merangkap sebagai anggota pengurus dan atau anggota
pengawas.

Pengurus adalah organ dalam yayasan yang melaksanakan
kepengurusan yayasan, dan pihak yang dapat diangkat menjadi
pengurus adalah individu yang mampu melakukan perbuatan
hukum. Seorang pengurus tidak boleh merangkap sebagai Pembina
atau pengawas. Pengurus yayasan diangkat oleh Pembina
berdasarkan keputusan rapat Pembina untuk jangka waktu selama 5
tahun dan dapat diangkat Kembali untuk 1 kali masa jabatan.
Susunan pengurus yayasan sekurang-kurangnya harus terdiri dari:
1) Seorang Ketua
2) Seorang Sekretaris
3) Seorang Bendahara

Pengawas adalah organ dalam yayasan yang bertugas untuk
melakukan pengawasan serta memberi nasihat kepada pengurus
dalam menjalankan kegiatan yayasan. Yayasan memiliki sekurang-
kurangnya 1 (satu) orang pengawas yang wewenang, tugas, dan
tanggung jawabnya diatur dalam anggaran dasar.

E. Laporan Keuangan Sektor Publik
1. Pengertian Laporan Keuangan Sektor Publik

Menurut Sujarweni, (2022) laporan keuangan sektor publik

merupakan laporan yang menggambarkan posisi keuangan yang berasal

dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh sektor publik. Tuntutan
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terhadap akuntabilitas publik digunakan untuk memberikan informasi

tentang keuangan dari suatu entitas yang berguna bagi pihak-pihak

berkepentingan dalam membuat serta mengevaluasi keputusan

mengenai alokasi sumber daya yang dibutuhkan oleh suatu entitas dalam

aktivitasnya untuk mencapai tujuan.

Laporan keuangan yang dibuat organisasi sektor publik antara lain:

a.

b.

Laporan realisasi anggaran

Menurut Indra Bastian, (2007) laporan realisasi anggaran
adalah laporan yang menunjukkan perbedaan antara jumlah yang
dianggarkan pada awal periode dan jumlah yang terealisasi pada
akhir periode. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) menampilkan
ringkasan sumber daya keuangan, alokasi, serta penggunaannya
yang dikelola oleh perusahaan, dan menggambarkan perbandingan
antara anggaran dengan realisasinya dalam suatu periode pelaporan.

Informasi yang disajikan dalam laporan realisasi anggaran
antara lain mengenai realisasi pendapatan, belanja, transfer,
surplus/defisit, pembiayaan, serta sisa lebih/kurang pembiayaan
anggaran. Setiap komponen tersebut dibandingkan dengan
anggarannya dalam suatu periode tertentu.
Neraca

Menurut Harahap, (2006) laporan neraca yang juga dikenal
sebagai laporan posisi keuangan adalah laporan yang menunjukkan

posisi aktiva, kewajiban, dan modal pada waktu tertentu. Laporan
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ini disusun berdasarkan prinsip prinsip dasar akuntansi, yaitu bahwa
aset atau kekayaan sama dengan kewajiban ditambah ekuitas
pemegang saham (modal saham).
c. Laporan arus kas

Menurut Hanafi, (2003) laporan arus kas merupakan laporan
yang digunakan untuk menganalisis dan memberikan informasi
mengenai penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama
periode tertentu. Laporan ini bertujuan untuk menyajikan informasi
tentang dampak kas dari kegiatan investasi, pendanaan, dan operasi
perusahaan selama periode tersebut. Tujuan utama dari analisis
laporan arus kas adalah menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas.

d. Catatan atas laporan keuangan

Menurut Sujarweni, (2022) catatan atas laporan keuangan
merupakan penjelasan atau perincian atau analisis atas nilai suatu
pos yang tersaji di dalam laporan realisasi anggaran, laporan neraca
dan laporan arus kas. Beberapa hal yang dimuat dalam catatan atas
laporan keuangan antara lain dasar penyajian laporan keuangan dan
kebijakan akuntansi, asumsi dasar atau konsep dasar akuntansi
tertentu yang mendasari penyusunan laporan keuangan serta
informasi yang dianjurkan oleh Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintahan lainnya dan pengungkapan-pengungkapan lain yang

diperlukan .
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2. Tujuan dan Fungsi Laporan Keuangan Sektor Publik

Menurut Sujarweni, (2022) secara umum, tujuan dan fungsi laporan

keuangan sektor publik adalah:

a. Kepatuhan dan pengelolaan
Laporan keuangan dapat memberikan jaminan bagi pengguna
laporan keuangan dan pihak-pihak terkait bahwa pengelolaan
sumber daya telah dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan
peraturan lain yang telah ditetapkan.

b. Akuntabilitas dan pelaporan retrospektif
Laporan keuangan digunakan sebagai bentuk pertanggungjawaban
kepada publik.

c. Perencanaan dan informasi otorisasi
Laporan keuangan memberikan dasar perencanaan kebijakan dan
aktivitas di masa yang akan datang dan memberikan informasi-
informasi pendukung mengenai otorisasi penggunaan dana.

d. Kelangsungan organisasi
Laporan keuangan digunakan untuk memberikan kemudahan
kepada pembaca dalam menentukan unit kerja dapat meneruskan
penyediaan barang dan jasa (pelayanan) di masa yang akan datang.

e. Hubungan Masyarakat
Laporan keuangan dapat memberi kesempatan kepada organisasi
untuk mengajukan pertanyaan atas prestasi yang telah dicapai

kepada pemakai yang dipengaruhi karyawan dan masyarakat. Juga
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berfungsi sebagai alat komunikasi kepada publik dan pihak-pihak
berkepentingan lainnya.
f.  Sumber fakta dan gambaran
Laporan keuangan dapat memberikan informasi kepada berbagai
kelompok yang ingin mengetahui organisasi secara lebih dalam.
3. Para Pemakai Laporan Keuangan Organisasi Sektor Publik
Menurut Sujarweni (2022) terdapat 10 (sepuluh) kelompok pemakai

laporan keuangan, antara lain:

o

Wiajib pajak

b. Donatur atau pemberi dana
c. Investor

d. Pemakai jasa organisasi sektor publik
e. Karyawan/pegawai

f. Supplier/pemasok

g. Dewan legislatif

h. Manajemen

i. Pemilih (Masyarakat)

j. Badan pengawas

k. Lembaga pemerintah

I.  Pemberi pinjaman

m. Pemberi sumber daya

n. Badan pengawas keuangan

0. Konstituen
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Pengklasifikasian tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa
pembayar pajak, pemberi dana bantuan, investor, dan pembayar jasa
pelayanan merupakan sumber penyedia keuangan organisasi; karyawan dan
pemasok merupakan penyedia tenaga kerja dan sumber daya material;
dewan legislatif dan manajemen membuat keputusan alokasi sumber daya;
dan aktivitas mereka semua diawasi oleh pemilih yang dalam hal ini adalah

masyarakat dan badan pengawas, termasuk level pemerintahan yang lebih

tinggi.

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan Nomor 35 (ISAK 35)
1. Ruang Lingkup ISAK 35
Pada tanggal 11 April 2019 Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntansi Indonesia telah menyetujui pengesahan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 yang mengatur tentang
penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba, dan berlaku
efektif mulai dari periode tahun buku yang dimulai pada 1 Januari 2020.
Sebelumnya, regulasi mengenai pedoman penyajian laporan keuangan
untuk organisasi nirlaba diatur menggunakan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 revisi tahun 2017, yang sekarang telah
digantikan oleh ISAK 35. Terdapat perbedaan yang signifikan antara
PSAK 45 dan ISAK 35, terutama terkait klasifikasi aset neto. ISAK 35
menggabungkan aset neto terikat permanen dan aset neto terikat
temporer menjadi aset neto dengan pembatasan (with restrictions),

sementara aset neto tidak terikat diubah menjadi aset neto tanpa
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pembatasan (without restrictions). Perubahan ini diharapkan dapat

mengurangi kompleksitas dan memberikan pemahaman yang lebih baik

serta manfaat yang lebih besar bagi pengguna laporan keuangan entitas
berorientasi nonlaba.

Secara umum, ruang lingkup dan permasalahan ISAK 35 dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Ruang lingkup ISAK 35: pedoman penyajian laporan keuangan
entitas berorientasi nonaba yang merupakan interpretasi dari PSAK
1: Penyajian Laporan keuangan pada paragraf 05.

b. Interpretasi ini juga berlaku bagi entitas berorientasi nonlaba yang
menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)

Cc. Di Indonesia, belum ada undang-undang yang secara khusus
mengatur definisi dan cakupan entitas berorientasi nonlaba. Oleh
karena itu Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi
Indonesia (DSAK IAI) tidak memberikan definisi atau kriteria
khusus untuk memisahkan entitas berorientasi nirlaba dan entitas
bisnis berorientasi laba.

d. Entitas memiliki tanggung jawab sendiri untuk menilai apakah
mereka termasuk dalam kategori entitas berorientasi nonlaba, tanpa
memandang bentuk hukum entitas tersebut. Hal ini memungkinkan

penerapan interpretasi ini sesuai dengan keadaan masing-masing.
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2. Laporan Keuangan Berdasarkan ISAK 35
a. Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang
menggambarkan posisi aset, liabilitas dan aset bersih pada waktu
tertentu. Laporan posisi keuangan biasa disebut dengan laporan
neraca. Berdasarkan PSAK 1, laporan posisi keuangan merupakan
jenis laporan keuangan yang memberikan informasi seputar posisi
keuangan akhir periode suatu entitas dalam satu siklus pelaporan.

Laporan posisi keuangan perlu disusun oleh entitas
berorientasi nonlaba dengan tujuan untuk menyediakan informasi
keuangan tentang aset, kewajiban, dan aset bersih. Tujuan utama
dari laporan posisi keuangan ini adalah sebagai landasan bagi pihak-
pihak terkait untuk menilai kemampuan ekonomi entitas nonlaba
dalam memberikan layanan secara berkelanjutan. Selain itu, laporan
posisi keuangan juga memberikan informasi tentang likuiditas dan
fleksibilitas keuangan entitas nonlaba dalam memenuhi sumber
daya mereka. Laporan posisi keuangan entitas nonlaba harus
mencakup gambaran mengenai kondisi kondisi keuangan yang
melibatkan aset, kewajiban, dan aset bersih entitas nonlaba.

b. Laporan Penghasilan Komprehensif

Menurut PSAK 1, laporan penghasilan komprehensif

merupakan laporan yang berisi pos-pos penghasilan termasuk di

dalamnya terdapat penyesuaian reklasifikasi yang tidak tercatat
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dalam laporan laba rugi seperti yang diatur dalam SAK. Tujuan dari
penyusunan laporan penghasilan komprehensif adalah untuk
memberikan informasi terperinci mengenai pendapatan yang
diperoleh entitas, beban-beban yang terjadi selama periode tertentu,
pendapatan dan beban yang berasal dari kegiatan di luar bisnis
entitas, operasi yang sudah dihentikan, dan beban komprehensif
lainnya yang dimiliki oleh entitas.
c. Laporan Perubahan Aset Neto

Laporan perubahan aset neto merupakan laporan yang
menyajikan informasi keuangan berupa aset neto tanpa pembatasan
dari pemberi sumber daya entitas dan aset neto yang memiliki
pembatasan dari pemberi sumber daya entitas.

d. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukkan
penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas selama periode
tertentu yang dikelompokan dalam tiga aktivitas yaitu aktivitas
operasional, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Laporan
arus kas berfungsi untuk memberikan informasi mengenai
kemampuan entitas dalam menghasilkan arus kas dan setara kas
selama satu periode akuntansi. Laporan ini juga digunakan untuk
menilai dan mengembangkan nilai sekarang dari arus kas masa
depan entitas. Selain itu, laporan arus kas memberikan cara terbaik

untuk menggunakan kas sesuai dengan kegiatan bisnis entitas.
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Laporan arus menyediakan informasi kepada pengguna
laporan keuangan untuk mengevaluasi perubahan dalam aset bersih
entitas, menilai likuiditas dan solvabilitas entitas, serta memahami
kemampuannya dalam memengaruhi jumlah dan waktu arus kas.
Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan entitas terhadap kondisi yang
dinamis.

e. Catatan atas Laporan Keuangan

Dalam laporan keuangan, informasi yang terdapat di
dalamnya saling terkait, termasuk catatan-catatan yang relevan
dengan transaksi atau saldo akun tertentu. Catatan-catatan pada
laporan keuangan juga dapat mencakup informasi mengenai
kebijakan akuntansi yang memiliki dampak yang signifikan dan
penjelasan lainnya.

Catatan-catatan tersebut bertujuan untuk memberikan
informasi tambahan yang diperlukan mengenai estimasi yang
disajikan dalam laporan keuangan. Selain itu, catatan-catatan
tersebut membantu pengguna laporan keuangan entitas untuk
memprediksi arus kas yang mungkin akan terjadi di masa depan dan
memberikan kepastian tentang kapan arus kas tersebut akan
diperoleh.

Berdasarkan ISAK 35 catatan atas laporan keuangan
meliputi catatan A yang menguraikan kebijakan pengungkapan yang

diwajibkan, yang menyebabkan Catatan B wajib disajikan. Catatan
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C, D dan E menyediakan informasi yang dianjurkan untuk

diungkapkan oleh entitas berorientasi nonlaba. Semua jumlah dalam

jutaan rupiah.

3. Format Laporan Keuangan Berdasarkan ISAK 35

a. Laporan Posisi Keuangan

Tabel 2. Contoh Laporan Posisi Keuangan (Format A)

ENTITAS XYZ
Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 | 20X1
ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas XXXX | XXXX
Piutang bunga XXXX | XXXX
Investasi jangka pendek XXXX | XXXX
Aset Lancar Lain XXXX | XXXX
Total Aset Lancar XXXX | XXXX
Aset Tidak Lancar
Properti Investasi XXXX | XXXX
Investasi Jangka Panjang XXXX | XXXX
Aset Tetap XXXX | XXXX
Total Aset Tidak Lancar XXXX | XXXX
TOTAL ASET XXXX | XXXX
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Pendapatan diterima di muka XXXX | XXXX
Utang jangka pendek XXXX | XXXX
Total Liabilitas Jangka Pendek XXXX | XXXX
Liabilitas Jangka Panjang XXXX | XXXX
Utang jangka panjang XXXX | XXXX
Liabilitas imbalan kerja XXXX | XXXX
Total Liabilitas Jangka Panjang XXXX | XXXX
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Tabel 2. Contoh Laporan Posisi Keuangan (Format A) lanjutan

Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 | 20X1
Total Liabilitas XXXX | XXXX
ASET NETO
Tanpa pembatasan dari pemberi sumber
daya
Surplus akumulasian XXXX | XXXX
Penghasilan komprehensif lain*) XXXX | XXXX
Dengan pembatasan sumber daya
(catatan B) XXXX | XXXX
Total Aset Neto XXXX | XXXX
TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO | XXXX | XXXX

Sumber: ISAK 35 (2018)

*)entitas menyajikan informasi penghasilan komprehensif 